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ABSTRACT

Coffee (Coffea sp.) is a significant plantation commodity in Indonesia, widely
cultivated by smallholders using environmentally friendly management systems
that preserve soil fertility and biodiversity. Ecologically friendly management
practices implemented on coffee plantations support the sustainability of various
insect species, which play a crucial role in maintaining the balance of the plantation
ecosystem. Within the coffee plantation ecosystem, insects play essential roles,
including those of pests, pollinators, predators, decomposers, and bioindicators,
which support the balance of the ecosystem, soil fertility, and the quality and
quantity of coffee production. They also act as plant pests that can reduce coffee
bean yield and quality.

This research employed a descriptive, exploratory approach. Data was collected
through direct field observation using trapping methods. The traps used were a
pitfall trap, a yellow pan trap, and a light trap method in three different locations.
Sampling was conducted four times at seven-day intervals. The collected insects
were then identified, and their diversity, dominance, and evenness indices were
calculated. The research results identified six orders and 21 families across the three
locations. These insect orders consist of Orthoptera, Hemiptera, Lepidoptera,
Coleoptera, Hymenoptera, Diptera, and Blattodea. The diversity indices at locations
I, 11, and IIT were 1.51, -0.11, and 1.99, respectively. The dominance indices at
locations I, I1, and IIT were 0.44, 0.11, and 0.21, respectively. The evenness indices
at locations I, II, and III were 0.26, -0.02, and 0.44, respectively.

Keywords: Identification, Diversity, Insect, Coffee, Pandeglang
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RINGKASAN

Kopi (Coffea sp.) merupakan komoditas perkebunan penting di Indonesia yang
banyak dibudidayakan oleh perkebunan rakyat dengan sistem pengelolaan ramah
lingkungan yang menjaga kesuburan tanah dan keanekaragaman hayati.
Pengelolaan ramah lingkungan yang diterapkan pada perkebunan kopi mendukung
kelestarian berbagai jenis serangga yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perkebunan. Dalam ekosistem perkebunan kopi, serangga
memiliki peran penting, seperti hama, penyerbuk, predator, dekomposer, dan
bioindikator yang mendukung keseimbangan ekosistem, kesuburan tanah, serta
kualitas dan kuantitas produksi kopi, maupun sebagai organisme pengganggu
tanaman yang dapat menurunkan hasil dan kualitas biji kopi.

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif eksploratif . pengambilan data dengan
observasi langsung ke lapangan dengan menggunakan metode perangkap.
Perangkap yang digunakan yaitu pit fall trap, yellow pan trap dan light trap.
Pengambilan sampel dilakukan 3 lokasi ketinggian tempat. Lokasi I (400 Mdpl),
lokasi II (500 Mdpl), dan lokasi III (600 Mdpl) dengan setiap lokasi di lakukan
ulangan 3 titik. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval 7
hari. Serangga yang didapat kemudian diindentifikasi dan dihitung nilai indeks
keanekaragaman, dominansi dan kemerataan.

Hasil penelitian penunjukkan bahwa dari ketiga lokasi diperoleh 6 ordo dan 21
famili. Ordo serangga tersebut terdiri dari Orthoptera, Hemiptera, Epidoptera,
Coleoptera, Hymenoptera, Diptera, Blattodea. Nilai indeks keanekaragaman pada
lokasi I, II, dan III bertrut-turut (1,51; -0,11; dan 1,99).Nilai indeks dominansi pada
lokas I, II, dan II berturut-turut (0,44; 0,11; dan 0,21). Nilai indeks kemerataan pada
lokasi I, II, dan III berturut-turyt (0,26; -0,02; dan 0,44).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi (Coffea sp.) merupakan tanaman tahunan dan termasuk ke dalam famili
Rubiaceae. Kopi salah satu jenis tanaman Perkebunan yang banyak dibudidayakan
di Indonesia. Jenis kopi yang banyak dibudidayakan di Indonesia meliputi kopi
arabika, kopi robusta dan kopi liberika. Perkebunan di Indonesia meliputi
perkebunan negara, perkebunan swasta dan perkebunan masyarakat. Perkebunan
masyarakat merupakan salah satu usaha pertanian yang dikelola oleh petani lokal
dengan skala kecil hingga skala menengah. Umumnya perkebunan masyarakat
mengelola secara traditional yang ramah lingkungan. Petani menghindari
penggunaan bahan kimia dan memilih menggunakan pupuk organik hingga
pengendalian hama alami. Sehingga kesuburan tanah menigkat dan
keanekaragaman hayati tetap terjaga (Zhang ef al., 2019).

Keanekaragaman pada perkebunan kopi mencakup serangga non-OPT dan
serangga OPT. Serangga non-OPT memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem perkebunan kopi. Jenis serangga non-OPT ini meliputi
serangga penyerbuk, serangga predator, dan serangga dekomposer, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas dan kuantitas kopi yang dihasilkan.
Serangga penyerbuk, seperti lebah dan kupu-kupu, memainkan peran vital dalam
proses penyerbukan bunga kopi. Penyerbukan yang efektif dapat meningkatkan
kuantitas buah kopi yang dihasilkan serta kualitas biji kopi. Tanaman kopi yang
diserbuki dengan baik cenderung menghasilkan biji kopi dengan cita rasa yang
lebih baik dan ukuran yang lebih seragam. Kehadiran serangga penyerbuk ini
sangat penting untuk memastikan produktivitas perkebunan kopi tetap tinggi.

Selain serangga penyerbuk, serangga predator juga memiliki peran penting
dalam ekosistem perkebunan kopi. Serangga predator, seperti laba-laba dan
kumbang predator, membantu mengendalikan populasi hama secara alami. Dengan
memangsa serangga hama, serangga predator ini dapat mengurangi kebutuhan akan

penggunaan insektisida kimia. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan,



tetapi juga bagi kesehatan manusia, karena mengurangi paparan terhadap bahan
kimia berbahaya. Serangga dekomposer, seperti kumbang dan semut, berperan
dalam menguraikan bahan organik yang terdapat di perkebunan kopi menjadi
nutrisi alami untuk tanaman. Proses dekomposisi ini sangat penting dalam menjaga
kesuburan tanah dan meningkatkan kesehatan tanaman kopi. Tanah yang subur dan
kaya akan nutrisi akan mendukung pertumbuhan tanaman kopi yang lebih baik dan
menghasilkan buah kopi yang berkualitas tinggi. Keanekaragaman serangga non-
OPT di perkebunan kopi juga dapat berfungsi sebagai indikator kesehatan
ekosistem. Kehadiran berbagai jenis serangga non-OPT menunjukkan bahwa
ekosistem perkebunan kopi berada dalam kondisi yang seimbang dan bebas dari
penggunaan pestisida kimia yang berlebihan. Hal ini penting untuk menjaga
keberlanjutan perkebunan kopi dan memastikan bahwa produksi kopi dapat terus
berlanjut dalam jangka panjang.

Selain serangga non organisme pengganggu tanaman (OPT) pada tanaman
kopi terdapat juga serangga yang mengganggu di perkebunan kopi. Serangan OPT
ini tidak hanya mempengaruhi jumlah hasil panen, tetapi juga berpotensi
menurunkan kualitas biji kopi yang mengandung zat-zat penting tersebut. Serangan
organisme pengganggu tanaman kopi dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu umur
tanaman kopi, kondisi lingkungan, kualitas bibit, dan pengendalian hama dan
organisme pengganggu tanaman. Tanaman kopi yang masih muda biasanya
memiliki sistem pertahanan yang lebih kuat, sehingga lebih mampu mengatasi
serangan hama (Sari et al., 2020). Namun, seiring bertambahnya usia, tanaman kopi
cenderung mengalami penurunan vigor dan daya tahan. Penurunan kualitas
tanaman ini dapat disebabkan oleh akumulasi stres lingkungan, kekurangan nutrisi,
dan penyakit yang mengganggu pertumbuhan. Kondisi lingkungan yang tidak
mendukung, seperti suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, kelembaban yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah, dan curah hujan yang tidak cukup, dapat membuat
tanaman kopi lebih rentan terhadap serangan hama dan OPT (Rahardjo, 2017).
Varietas tanaman kopi yang tidak resisten terhadap hama dan OPT dapat membuat
tanaman kopi lebih rentan terhadap serangan hama dan OPT. Varietas tanaman kopi
yang tidak resisten terhadap hama dan OPT dapat membuat tanaman kopi lebih
rentan terhadap serangan hama dan OPT (Syafiruddin et al., 2021).



OPT mencakup berbagai jenis hama dan penyakit menyerang tanaman kopi,
yang berakibat pada penurunan produktivitas dan kualitas hasil panen. Serangan
OPT dapat menghambat pertumbuhan tanaman, merusak buah kopi, perantaran
penyakit hingga dapat menyebabkan kematian tanaman. Hama juga dapat merusak
tanaman dan juga memakan hasil panen, sebagai perantara penularan penyakit.
Hama yang memberikan dampak signifikan pada penurunan produksi kopi adalah
penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei). Serangga PBKo ini menyerang biji
kopi dari dalam buah, mengakibatkan kerusakan langsung yang sulit untuk diatasi.
(Nadiawati et al., 2023).

Data dari beberapa tahun terakhir luas perkebunan kopi dan hasil produksi kopi
mengalami penurunan. Berdasar dari data BPS luas lahan perkebunan kopi rakyat
pada tahun 2021 sebesar 1.257 hektar, turun menjadi 1.246 hektar pada tahun 2022.
Sedangakan angka produksi kopi di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 786,19
ribu ton, dan mengalami penurunan pada tahun 2022 sebanyak 1,43% menjadi
774,96 ribu ton (BPS, 2023). Dampak ini tentunya berpengaruh besar terhadap
pendapatan petani dan stabilitas ekonomi di daerah-daerah penghasil kopi. Karena
besarnya nilai penurunan hasil produksi kopi yang disebabkan oleh serangan
organisme penggaggu tanaman kopi, maka penulis ingin melakukan penelitian
untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis serangga yang berada di area
perkebunan kopi, karena dengan mengenali spesies serangga secara spesifik dapat
menentukan strategi pemanfaatan serangga yang akan diterapkan secara efektif.
Berdasarakan latar belakang diatas penulis ingin mengangkat judul penelitian yaitu
“Identifikasi Keanekaragaman Serangga Pada Tanaman Kopi Di Berbagai

Ketinggian Perkebunan Citaman Lawang Taji, Gunung Karang Pandeglang”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apa saja jenis serangga yang terdapat di perkebunan kopi (Coffea sp.)
Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang?
2. Bagaimana indeks keanekaragaman serangga di perkebunan (Coffea sp.)

Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang?



Bagaimana indeks dominansi serangga di perkebunan kopi (Coffea sp.)
Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang?
Bagaimana indeks kemerataan serangga di perkebunan kopi (Coffea sp.)

Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi serangga yang ada di perkebunan kopi (Coffea sp.) di
Perkebunan Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang pada
berbagai ketinggian.
Mengetahui indeks keanekaragaman serangga terbaik pada berbagai
ketinggian di perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang Taji Gunung
Karang Pandeglang.

. Mengetahui indeks dominansi serangga terbaik pada berbagai ketinggian

di perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang Taji Gunung Karang
Pandeglang.

. Mengetahui indeks kemerataan serangga terbaik pada berbagai ketinggian

di perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang Taji Gunung Karang
Pandeglang.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat variasi serangga pada tanaman kopi (Coffea sp.) di Perkebunan
Citaman Lawang Taji Gunung Karang Pandeglang pada berbagai
ketinggian.

Terdapat Tingkat indeks keanekaragaman serangga terbaik terdapat pada
ketinggian +£600 Mdpl di Perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang
Taji Gunung Karang Pandeglang.



3. Terdapat indeks dominansi serangga terbaik terdapat pada ketinggian
+400 Mdpl di Perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang Taji
Gunung Karang Pandeglang.

4. Terdapat indeks kemerataan serangga terbaik terdapat pada ketinggian
+500 Mdpl di Perkebunan kopi (Coffea sp.) Citaman Lawang Taji
Gunung Karang Pandeglang
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